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ABSTRAK

Propionibacterium acnes merupakan salah satu jenis bakteri penyebab jerawat. Bakteri ini
tumbuh pada kondisi anaerob dan lipofilik di daerah pori-pori kulit yang tertutup oleh sel kulit mati
dan asam lemak. Kondisi tersebut dipicu oleh ketidakseimbangan hormon yang menyebabkan
peningkatan produksi sebum yang disertai hiperkeratinisasi. Klindamisin merupakan antibiotik
yang dapat digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri P.acnes, namun penggunaannya dalam jangka
waktu lama dapat memicu resistensi dan membunuh mikroba baik pada kulit. Alternatif pengobatan
jerawat yang aman dan efektif dapat dilakukan melalui pengembangan ekstrak dari P. scutellaria
maupun C.papaya, yang berdasar penelitian sebelumnya menunjukkan potensi antimikroba.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak heksan daun P.scutellaria,
C.papaya serta kombinasinya terhadap P.acnes. Bahan yang diteliti adalah daun P.scutellaria dan
C.papaya. Preparasi ekstrak dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut heksan.
Evaluasi ekstrak meliputi organoleptik, rendemen, susut pengeringan dan analisis kualitatif dengan
KLT. Uji aktivitas antibakteri terhadap P.acnes ATCC6919 menggunakan metode difusi cakram
dengan kontrol negatif DMSO, dan kontrol positif klindamisin. Ekstrak yang diperoleh memiliki
karakteristik spesifik sesuai dengan bahan baku. Rendemen kedua ekstrak yang diperoleh % dari
bobot serbuk awal. Susut pengeringan kedua ekstrak sangat kecil (<1%). Baik P.scutellaria maupun
C.papaya mengandung banyak senyawa golongan terpenoid. Aktivitas antibakteri ekstrak heksan
daun C.papaya lebih kuat dibandingkan P.scutellaria. Kombinasi kedua ekstrak dengan perbandingan
1:1 menunjukkan aktivitas antibakteri yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
Kombinasi kedua ekstrak tergolong dalam antibakteri kuat.
Kata kunci: antibakteri; Carica papaya; Polyscias scutellaria; Propionibacterium acnes

ABSTRACT

Propionibacterium acnes is a type of bacteria that causes acne. These bacteria grow in
anaerobic and lipophilic conditions in areas of skin pores that are covered by dead skin cells and fatty
acids. This condition is triggered by a hormonal imbalance that causes an increase in sebum
production accompanied by hyperkeratinization. Clindamycin is an antibiotic that can be used to
treat P.acnes bacterial infections, but its long-term use can trigger resistance and kill good microbes
in the skin. Alternative acne treatment that is safer and more effective can be made through the
development of extracts from P. scutellaria and C. papaya, which based on previous studies have
shown antimicrobial potency. This study aims to determine the antibacterial activity of hexane
extracts of P.scutellaria leaves, C.papaya leaves, and their combined, action against P.acnes
ATCC6919. The materials studied were the leaves of P.scutellaria and C.papaya. Extract preparation
was done by maceration method using hexane solvent. Evaluation of extracts included organoleptic,
yield, drying shrinkage, and qualitative, analysis by KLT. Antibacterial activity test against P.acnes
using disc diffusion method with DMSO negative control, and clindamycin positive control. The
extracts obtained had specific characteristics following the raw materials. The yield of both extracts
obtained was % of the initial powder weight. The drying shrinkage of both extracts was very small
(<1%). Both P.scutellaria and C.papaya contain many compounds of the terpenoid class. The
antibacterial activity of hexane extract of C.papaya leaves was stronger than P.scutellaria. The
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combination of the two extracts in a 1:1 ratio showed the highest antibacterial activity compared to
the other treatments. The combination of the two extracts is classified as a strong antibacterial.
Keywords: antibacterial; Carica papaya; Polyscias scutellaria; Propionibacterium acnes.

PENDAHULUAN

Jerawat merupakan gangguan kulit yang biasa terjadi pada bagian wajah, leher, dada, dan
punggungl2. Gangguan ini terjadi akibat ketidakseimbangan hormon yang memicu peningkatan
produksi sebum dan hiperkeratinisasi pada saluran folikel. Peningkatan tersebut menyebabkan
akumulasi kulit mati dan asam lemak sehingga mendukung kondisi anaerob dan lipofilik pada kulit?3.
Kondisi tersebut sangat mendukung pertumbuhan Propionibacterium acnes (sinonim Cutibacterium
acnes) yang tergolong dalam bakteri Gram-positif berbentuk batang*-¢. Bakteri ini memanfaatkan
sebum yang melimpah untuk menghasilkan energi dengan cara hidrolisis trigliserid sebum menjadi
asam propionat. Asam tersebut menyebabkan iritasi dinding folikel dan meninduksi peradangan?3.

Pengobatan jerawat karena infeksi P.acnes dapat dilakukan dengan pemberian klindamisin.
Obat ini tergolong dalam antibiotik berspektrum luas yang tersedia dalam bentuk oral dan topikal’.
Inflamasi sebagai gejala timbulnya jerawat dicegah oleh klindamisin dengan jalan menurunkan
populasi P.acnes. Penggunaan antibiotik topikal dalam jangka waktu panjang dapat menyebabkan
kerugian berkepanjangan. Hal ini dikarenakan dapat menimbulkan resistensi bakteri terhadap
antibiotik tersebut serta membunuh mikroba baik®8. Resistensi klindamisin terjadi di Spanyol
(92,4%), Yunani (75,3%) dan Italia (59,5%)!. Akibatnya dibutuhkan kekuatan antibakteri yang lebih
besar untuk penangan infeksi selanjutnya®. Di Indonesia, terdapat 46 produk kosmetika import yang
ditarik dari peredaran pada 04 Oktober 202210, Salah satu alasan penarikan tersebut karena
mengandung klindamisin!!. Masalah ini membutuhkan solusi agen antibakteri yang potensial untuk
dikembangkan dalam penanganan jerawat.

Fraksi heksan daun Polyscias scutellaria menunjukkan diameter zona hambat paling tinggi
dibanding fraksi metanol dan etil asetat terhadap bakteri Acinetobacter sp. Konsentrasi ekstrak
sebesar 100™m8/m1, menghasilkan zona hambat sebesar 32,5+1,9mm, tergolong aktivitas kuat!2.
Ekstrak heksan daun Carica papaya mampu menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif
maupun negatif, diantaranya E.coli, S.aureus, B.subtilis dan jamur C.albicans'3-15. Kadar hambat
minimum ekstrak heksan C.papaya terhadap E.coli dan S.aureus sebesar 12,5m8/u.15. Aktivitas
antibakteri ekstrak heksan baik dari daun P.scutellaria maupun C.papaya karena kandungan
terpenoid dan alkaloid!215, Metabolit sekunder tersebut berpeluang juga untuk menghambat
pertumbuhan P.acnes.

Berdasarkan state of the art yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk menguji
aktivitas antibakteri dari ekstrak heksan daun P.scutellaria, C.papaya, dan kombinasi keduanya
terhadap pertumbuhan P.acnes penyebab jerawat. Manfaat dari penelitian ini dapat menjadi inisiator
penemuan obat baru untuk alternatif pengobatan jerawat. Pengembangan penelitian berupa produk
sediaan topikal seperti krim, gel atau salep antijerawat dapat menjadi ide untuk penelitian
selanjutnya. Hasil penelitian tersebut harapannya menjadi solusi pengobatan antijerawat alami.

METODE
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik, maserator, pengaduk kayu,
cawan porselin, corong, erlenmeyer, gelas beker, gelas ukur, desikator, plat silica gel Fzs4, cawan
petri, blue tip, yellow tip, ose, lampu Bunsen, tabung reaksi, kertas cakram, pinset, autoklaf, lilin,
stoples, mikropipet dan inkubator.

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi daun P.scutellaria, daun C.papaya, n-
heksan teknis, n-heksan p.a, etil asetat p.a, biakan P.acnes ATCC6919, standar Mc Farland 0,5, media
BHI, Agar, klindamisin HCl, DMSO, akuades.
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Preparasi sampel

Daun P.scutellaria diperoleh dari Desa Cawan, Kelurahan Widodomartani, Ngemplak, Sleman,
DI Yogyakarta. Daun C.papaya diperoleh dari Desa Cangkringan, Kelurahan Argomulyo, Cangkringan,
Sleman, DI Yogyakarta. Pemanenan dilakukan pada pagi hari. Pasca panen dilakukan untuk
mendapatkan kuallitas simplisia yang diinginkan. Ekstraksi serbuk simplisia dilakukan
menggunakan n-heksan dengan metode maserasi dilanjutkan dengan remaserasi.

Evaluasi ekstrak

Evaluasi ekstrak meliputi organoleptik, rendemen, dan susut pengeringan ekstrak. Uji
organoleptik merupakan pengamatan ekstrak secara langsung berupa warna, bau, dan tekstur.
Pernyataan “tidak berbau”, “praktis tidak berbau”, “berbau khas lemah”atau lainnya, ditetapkan
dengan pengamatan setelah bahan terkena udara selama 15 menit. Waktu 15 menit dihitung setelah
wadah yang berisi tidak lebih dari 25 g bahan dibuka. Rendemen ekstrak adalah perbandingan
antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal. Perhitungan rendeman ekstrak menggunakan
persamaan 1.

bobot ekstrak (g)

Rendemen = ——
bobot simplisia (g)

Susut pengeringan ekstrak dilakukan terhadap 1g ekstrak kental pada botol timbang yang
telah bobot tetap. Syarat bobot tetap alat merupakan persentase selisih penimbangan sebelum dan
sesudah pemanasan sebesar 0,1%. Pemanasan alat maupun ekstrak dilakukan pada suhu 105°C
selama 30 menit dalam keadaan botol timbang terbuka. Penurunan suhu pasca pemanasan dilakukan
di dalam desikator dengan posisi botol tertutup hingga suhu kamar. Penimbangan dilakukan setelah
ekstrak dalam botol telah mencapai suhu ruang. Pemanasan dilakukan beberapa kali hingga
mencapai bobot tetap ekstrak. Syarat bobot tetap ekstrak sebesar 0,25%. Perhitungan susut
pengeringan pada persamaan 2.

(bobot awal—bobot tetap)
bobot awal

Susut pengeringan = X 100%. e 2)
Analisis kualitatif dengan KLT

Sistem KLT yang digunakan adalah fase diam plat silica gel F2s4; fase gerak heksan-etil asetat
dengan perbandingan 8:2; dan reagen semprot anisaldehid asam sulfat. Pengamatan dilakukan pada
sinar tampak dan UVzss. Analisis bercak berupa nilai hRf dan warna. Perhitungan hRf sesuai dengan
persamaan 3.

R LR Gy BN ) S 3)

jarak elusi (cm)

Uji aktivitas antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan terhadap esktrak daun P.scutellaria; daun C.papaya;
dan kombinasi keduanya dengan variasi konsentrasi pada Tabel I. Kontrol negatif yang digunakan
adalah DMSO sedangkan kontrol positif berupa klindamisin HCI. Pengujian dilakukan menggunakan
metode difusi cakram. Bakteri yang digunakan adalah Propionibacterium acnes ATCC6919,
sedangkan media yang digunakan adalah Brain Heart Infusion (BHI). Suspensi bakteri yang dibuat
disamakan kekeruhannya dengan standar Mc Farland 0,5 yang setara dengan 1,5x108CFU/mL. Media
pertumbuhan P.acnes untuk uji difusi cakram menggunakan BHI yang ditambah dengan Agar 1,5%.
Kertas cakram yang digunakan memiliki diameter 5,3 mm. Inkubasi dilakukan pada suhu 37°C
selama 18-20jam.

Pengamatan dilakukan dengan penentuan diameter zona jernih di sekeliling kertas cakram.
Zona tersebut selanjutnya disebut sebagai zona hambat. Pengambilan data dilakukan sebanyak tiga
kali. Analisis data dilakukan secara deskripsi dari data yang telah ditabulasikan. Diameter zona
hambat (@) tiap sampel selanjutnya dikelompokkan menjadi kategori antibakteri lemah (@ < 5mm);
sedang (5mm < @ < 10mm); kuat (10mm < @ < 20mm); dan sangat kuat (@ = 20mm)?¢.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi merupakan proses penarikan metabolit sekunder dari serbuk bahan alam dengan
pelarut yang sesuail”.18, Metabolit sekunder ini digunakan oleh tumbuhan untuk perlindungan diri
selanjutkan dikembangkan oleh manusia dalam berbagai pengobatan'®. Metabolit sekunder yang
memiliki aktivitas dan bermanfaat untuk kesehatan selanjutnya disebut sebagai zat/senyawa aktif20.
Pelarut yang digunakan harus memiliki kesamaan polaritas dengan zat aktif yang ingin diambil. Jika
zat aktif yang ingin diambil memiliki tingkat polaritas yang rendah maka pelarut yang diperlukan
juga memiliki indeks polaritas yang rendah dan sebaliknya. Pelarut seperti heksan memiliki indeks
polaritas yang sangat rendah, yakni 0,0, sehingga memiliki karakteristik sangat non polar?!. Pelarut
ini mampu menarik terpenoid, steroid, triterpenoid, sedikit alkaloid, resin dan senyawa non polar
lainnyal522.23, Pada penelitian ini digunakan pelarut heksan karena ingin menarik zat aktif yang
bersifat non-polar dari daun P.scutellaria dan C.papaya yang memiliki aktivitas antibakteri.

Metode ekstraksi daun P.scutellaria dan C.papaya yang digunakan adalah maserasi karena
merupakan metode yang sederhana, ekonomis dan praktis?4. Optimalisasi proses ini dilakukan
dengan cara peningkatan frekuensi dan lama pengadukan, perbandingan pelarut 1:10, jenis pelarut
yang digunakan, penyeragaman partikel serbuk dan remaserasi?>. Penyeragaman ukuran partikel
serbuk dilakukan dengan pengayakan serbuk menggunakan ayakan 20/40, yaitu serbuk yang lolos
ayakan 20 tapi tidak lolos ayakan 40. Serbuk yang dihasilkan tidak terlalu besar dan tidak terlalu
kecil sehingga proses ekstraksi dapat optimal sedangkan zat pengganggu seperti amilum tidak ikut
terekstraksi. Hal ini sesuai dengan teori, ukuran partikel yang semakin kecil dapat menyebabkan luas
permukaan semakin kecil sehingga proses penarikan zat aktif dari serbuk semakin efektif26. Proses
remaserasi bertujuan untuk mengekstraksi zat aktif yang mungkin masih ada pada ampas pasca
maserasi.

Karakteristik ekstrak

Ekstrak merupakan hasil proses ekstraksi yang terdiri atas beberapa zat aktif sesuai dengan
polaritas pelarut yang digunakan?'?. Kontrol kulitas ekstrak dibutuhkan untuk menghasilkan ekstrak
yang terjamin mutunya?’. Kontrol kualitas ekstrak terbagi atas parameter spesifik dan parameter
non-spesifik. Organoleptik merupakan parameter spesifik suatu ekstrak sedangkan rendemen dan
susut pengeringan termasuk parameter non-spesifik ekstrak!’. Pada penelitian ini terbatas pada tiga
parameter ekstrak tersebut untuk menjelaskan karakteristik ekstrak heksan daun P.scutellaria dan
C.papaya yang dihasilkan (Tabel II).

Parameter susut pengeringan bertujuan untuk memberikan gambaran senyawa yang hilang
selama proses pengeringan?’. Kedua ekstrak memiliki susut pengeringan yang sangat kecil dan
kurang dari 10% (Tabel II). Semakin rendah nilai susut pengeringan maka semakin sedikit senyawa
yang hilang selama proses pengeringan. Rendemen ekstrak mencerminkan banyaknya senyawa yang
berhasil diperoleh selama proses ekstraksi. Heksan mampu menarik senyawa non polar dari daun
P.scutellaria % dari bobot serbuk awal. Hasil ini lebih banyak dibandingkan dari daun C.papaya.
Rendemen ini dapat digunakan untuk memprediksi bobot serbuk yang dibutuhkan jika ingin
memperoleh ekstrak dalam jumlah tertentu.

Parameter keempat yang dijelaskan pada penelitian ini adalah penentuan kandungan kimia
dengan kromatografi lapis tipis (KLT). Parameter ini termasuk parameter spesifik ekstrak. Senyawa
yang terlarut dalam ekstrak daun P.scutellaria dan C.papaya merupakan senyawa non polar, maka
penentuan sistem KLT yang digunakan juga berdasarkan polaritas dari senyawa aktif tersebut. Hasil
optimasi fase gerak yang telah dilakukan terhadap kedua ekstrak diperoleh fase gerak yang mampu
memisahkan beberapa bercak senyawa yakni heksan-etil asetat dengan perbandingan 8:2. Fase
gerak tersebut cocok untuk memisahkan senyawa terpenoid, triterpenoid dan steroid. Hasil analisis
kualitatif ekstrak P.scutelleria diperoleh 12 bercak setelah disemprot anisaldehid asam sulfat
(Gambar 1). Dua belas bercak tersebut memiliki nilai hRf sebesar 5, 8, 11, 15, 21, 30, 42, 55, 64, 85,
94, dan 97.

Analisis KLT ekstrak daun Cpapaya diperoleh 9 bercak senyawa setelah disemprot
anisaldehid asam sulfat (Gambar 2). Nilai hRf sembilan bercak tersebut adalah 4, 10, 15, 20, 25, 38,
48, 56, dan 80. Hasil ini terbatas pada jumlah senyawa yang mampu dideteksi oleh anisaldehid asam
sulfat. Senyawa-senyawa tersebut dapat berupa terpenoid, triterpen, steroid atau senyawa non polar
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Tabel I. Komposisi bahan untuk sampel uji antibakteri

Perlakuan Komposisi bahan
P.scutellaria  C.papaya DMSO Klindamisin HCI Akuades
Kontrol negatif - - 20% - Ad 5 mL
Kontrol positif - - - 10% Ad 5 mL
P1 10% - 20% - Ad 5 mL
P2 20% - 20% - Ad 5 mL
P3 40% - 20% - Ad 5 mL
P4 - 10% 20% - Ad 5 mL
P5 - 20% 20% - Ad 5 mL
P6 - 40% 20% - Ad 5 mL
P7 15% 5% 20% - Ad 5 mL
P8 10% 10% 20% - Ad 5 mL
P9 5% 15% 20% - Ad 5 mL
Tabel II. Karakteristik ekstrak yang dihasilkan
Sampel Warna Bau Tekstur Rendemen Susut pengeringan
Ekstrak Hijau tua Berbau khas Kental,
heksan daun Kkehitaman lemah daun  homogen, tidak 25% 0,24%
P.scutellaria P.scutellaria ada butiran
Ekstrak Hijau tua Berbau khas Kental,
heksan daun ) kuat daun homogen, tidak 19% 0,26%
kehitaman .
C.papaya C.papaya ada butiran

Sinar tampak sebelum Sinar UV2s4 Sinar tampak setelah
disemprot anisaldehid disemprot anisaldehid
asam sulfat asam sulfat

Gambar 1. Analisis ekstrak heksan daun P.scutellaria dengan KLT.

lainnya. Keterbatasan penelitian ini menjadi peluang untuk kelanjutan penelitian selanjutnya untuk
mengetahui lebih detail mengenai jenis senyawa dengan pembanding murni atau reagen semprot
yang lebih spesifik. Selain itu juga perlu identifikasi secara kuantitatif jumlah senyawa dengan KLT-
densitrometri.

Aktivitas antibakteri ekstrak terhadap Propionibacterium acnes

Bakteri Propionibacterium acnes merupakan bakteri Gram positif, anaerob, yang secara
normal ada pada permukaan kulit bagian stratum korneum. Jika jumlah bakteri ini berlebih dalam
kulit maka dapat menstimulasi timbulnya jerawat2?8. Preparasi bakteri dilakukan dengan
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Sinar tampak sebelum Sinar UV2sa Sinar tampa setelah

disemprot anisaldehip disemprot anisaldehid
asam sulfat asam sulfat

Gambar 2. Analisis ekstrak heksan daun C.papaya dengan KLT.

pengkondisian wadah bebas oksigen. Pada penelitian ini digunakan stoples sebagai wadah inkubasi
yang diberi lilin. Petri yang berisi sampel dan bakteri dimasukkan ke dalam stoples tersebut. Setelah
lilin dinyalakan, stoples ditutup rapat. Pada kondisi ini oksigen di dalam stoples akan digunakan
untuk pembakaran agar lilin tetap dapat menyala. Pada saat lilin mati menunjukkan bahwa oksigen
dalam stoples telah habis sehingga kondisi tanpa oksigen ini dapat dimanfaatkan sebagai kondisi
yang tepat untuk menumbuhkan P.acnes. Stoples tetap dikondisikan tertutup rapat saat dimasukkan
pada inkubator suhu 37°C selama 18-20 jam.

Ekstrak heksan bersifat non polar sedangkan media pertumbuhan bakteri berbasis air yang
bersifat polar. Pembuatan variasi konsentrasi dilakukan dengan pelarut air. Ketidakcampuran antara
ekstrak heksan dan air membutuhkan suatu emulgator yang dapat mengemulsi keduanya. Emulgator
yang digunakan adalah dimetil sulfoksid (DMSO) 20%. Pada konsentrasi tersebut, ekstrak dapat
teremulsi dalam air dan tidak mempengaruhi aktivitas antibakteri dari ekstrak. Hal ini dibuktikan
dari uji antibakteri terhadap P.acnes yang menunjukkan bahwa DMSO 20% tidak menunjukkan
aktivitas antibakteri (Tabel III).

Klindamisin digunakan sebagai kontrol positif karena memiliki aktivitas antibakteri yang
sangat kuat terhadap P.acnes (Tabel III). Antibiotik ini serinig digunakan dalam pengobatan jerawat
karena infeksi. Walau aktivitas yang sangat kuat, penggunaan antibiotik dalam jangka waktu lama
dapat menyebabkan resistensi bakteri terhadap antibiotik tersebut sehingga dibutuhkan agen
antibakteri dengan spektrum dan kekuatan yang lebih besar pada pengobatan selanjutnyas®.

Tabel 1II menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, baik P.scutellaria maupun
C.papaya maka semakin besar diameter zona yang dapat menghambat pertumbuhan P.acnes
ATCC6919. Aktivitas antibakteri C.papaya lebih kuat dibandingkan P.scutellaria. Ekstrak heksan
daun P.scutellaria hingga konsentrasi 20% masih tergolong dalam kategori sedang. Aktivitas
antibakteri P.scutellaria menunjukkan aktivitas kuat pada konsentrasi 40%. Ekstrak heksan daun
C.papaya dalam konsentrasi kecil saja (10%) sudah menunjukkan aktivitas antibakteri kuat terhadap
P.acnes. Hal ini membuktikkan bahwa ekstrak heksan daun C.papaya merupakan agen antibakteri
yang potensial untuk dikembangkan lebih lanjut dalam pengobatan jerawat karena infeksi P.acnes.
Pengembangan sediaan topikal antijerawat biasanya digunakan zat aktif dalam konsentrasi
serendah mungkin agar menghasilkan sifat fisik yang bermutu, berkhasiat dan aman. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui konsentrasi terendah yang masih mampu
menghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri P.acnhes. Metode yang dapat digunakan yakni
dilusi atau mikrodilusi untuk mencari nilai kadar hambat minimum (KHM) dan kadar bunuh
minimum (KBM).

Penelitian ini juga mempelajari tentang hubungan perbandingan konsentrasi kombinasi
ekstrak heksan daun P.scutellaria dan C.papaya terhadap aktivitas antibakterinya yang ditunjukkan
dengan diameter zona hambat (mm). Gambar 3 memperlihatkan bahwa semakin banyak proporsi
C.papaya maka akan meningkatkan aktivitas antibakteri kombinasi tersebut hingga perbandingan
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Tabel III. Aktivitas antibakteri ekstrak P.scutellaria dan C.papaya terhadap P.acnes

Perlakuan Diameter zona hambat (mm) Kategori antibakteri
Kontrol negatif 0+0 Tidak memiliki aktivitas
Kontrol positif 21,33+0,94 Sangat kuat

P1 7,33+0,47 Sedang
P2 8,67+1,25 Sedang
P3 11,67+1,89 Kuat
P4 11,33+0,94 Kuat
P5 12,67+0,47 Kuat
P6 14,00+0,82 Kuat
P7 11,33+1,70 Kuat
P8 18,00+1,63 Kuat
P9 16,33+2,49 Kuat
Keterangan:

Pengukuran menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 0,05mm. Hasil zona hambat sudah dikurangi dengan diameter
kertas cakram (5,34mm).

20.00
18.00

mm)

16.00
= 14.00
12.00
10.00

8.00

6.00

Diameter zona hambat

4.00
2.00

0.00
0 5 10 15 20 C.papaya

20 15 10 5 0 P.scutellaria
Konsentrasi ekstrak (%)

Gambar 3. Grafik hubungan konsentrasi kombinasi ekstrak dengan diameter zona
hambat.

1:1. Hal ini dapat terjadi jika senyawa aktif dari kedua ekstrak memiliki hubungan saling melengkapi
(komplementer) atau bersinergis dalam melawan pertumbuhan bakteri. Setelah perbandingan
kombinasi kedua ekstrak sama banyak, penambahan Cpapaya justru menurunkan aktivitas
antibakterinya. Semakin tinggi konsentrasi C.papaya maka akan menimbulkan hubungan antagonis
antara kandungan senyawa dari kedua ekstrak. Zona hambat C.papaya dalam kondisi tunggal tetap
lebih tinggi dibandingkan P.scutellaria tunggal. Hal ini membuktikan bahwa komponen senyawa
kedua ekstrak mempengaruhi aktivitas antibakterinya. Kombinasi ekstrak daun P.scutellaria dan
C.papaya pada perbandingan 1:1 adalah ekstrak yang paling optimal dengan diameter zona hambat
tertinggi, yakni 18mm.

Aktivitas suatu agen antibakteri tidak lepas dari zat aktif yang terkandung dalam ekstrak. Baik
ekstrak P.scutellaria maupun C.papaya mengandung berbagai macam zat aktif non polar. Hal ini
dibuktikan dari hasil analisis KLT pada Gambar 1 dan 2. Kandungan non polar tersebut diantaranya
senyawa golongan terpenoid, triterpen, dan steroid. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
bahwa ekstrak heksan dari P.scutellaria mengandung terpenoid yang memiliki aktivitas
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antibakteril2.29.30, Ekstrak heksan dari C.papaya memiliki aktivitas antibakteri karena kandungan
monoterpenoid dan alkaloid?3-1530,

Terpenoid merupakan golongan senyawa terbesar, yang dikelompokkan lagi menjadi
monoterpenoid, seskuiterpenoid, hingga triterpenoid. Monoterpenoid merupakan golongan
terpenoid utama sebagai antibakteri. Mekanisme senyawa golongan terpenoid sebagai antibakteri
diantaranya merusak dinding dan membran sel bakteri, menggangu homeostatis ATP, menghambat
sintesis protein, mengganggung kesetimbangan pH, menghambat efflux pump, menginduksi reactive
oxygen species (ROS), serta menghambat terbentuknya quorum sensing (QS) sehingga memicu
kematian sel bakteri3?. Mekanisme alkaloid dalam menghambat pertumbuhhan bakteri antara lain
merubah permeabilitas membran sel, mengganggu metabolisme, menghambat sintesis asam nukleat
dan protein pada sel bakteri. Gangguan-gangguan tersebut menyebabkan kerusakan sel bakteri
sehingga menyebabkan kematian sel31.

Penelitian ini menjadi salah satu stimulan untuk penelitian lebih lanjut. Penemuan terkait
senyawa yang lebih spesifik yang berperan dalam aktivitas antibakteri ekstrak heksan daun
P.scutellaria dan C.papaya diperlukan untuk menambah bukti ilmiah dari penggunaan kedua bahan
tersebut. Berdasarkan potensi aktivitas antibakteri kombinasi P.scutellaria dan C.papaya, dapat
menjadi inisiator pengembangan produk topikal berbahan dasar bahan alam sebagai alternatif
pengobatan antijerawat.

KESIMPULAN

Aktivitas antibakteri ekstrak heksan daun Cpapaya lebih kuat dibandingkan P.scutellaria.
Kombinasi kedua ekstrak dengan perbandingan 1:1 menunjukkan aktivitas antibakteri yang
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Kombinasi kedua ekstrak tergolong dalam
antibakteri kuat.
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